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Abstract 
 

Hygiene is an effort to prevent disease that focuses on individual 
or human health efforts and the environment in which the person is 
located. Sanitation is an effort to control environmental factors that can 

transmit disease to humans. According to the records of the Si Kota 
Sibolga Health Office, the incidence of allergic skin diseases ranks 

number 6 in the data for the top 10 diseases in 2019 with an incidence 
of 3,435 cases, while the incidence of fungal skin diseases ranks 
number 8 in the data for the top 10 diseases in 2021 with a total of 

2,415 cases. The purpose of this indicated was to determine the 
relationship between knowledge, attitudes and actions of beauty salon 

workers towards hygiene and sanitation of beauty salons at the Yeti 
Salon, Kota Sibolga. The research method used cross sectional. 
Sampling was done by purposive sampling. The instrument in this 

indicated used a questionnaire with a sample of 50 respondents. The 
results of this study indicated that knowledge with a p value of 0.008 

has a relationship between knowledge of beauty salon sanitation 
hygiene, attitude p value of 0.012 there is a relationship between 
attitudes towards hygiene and beauty salon sanitation, action p value 

0.006 there is a relationship between action on sanitation hygiene. The 
conclusion of this study conducted that beauty salon is necessary to 

establish cooperation and communication between salon owners and 
salon workers who are closer in knowledge, attitudes and actions of 
salon workers towards sanitary hygiene. 
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PENDAHULUAN 

Salon kecantikan adalah 

fasilitas pelayanan untuk 

memperbaiki penampilan melalui 

tata rias dan pemeliharaan 

kecantikan kulit dan rambut yang 

dilakukan oleh ahli kecantikan 

sesuai kompetensi yang dimiliki. 

Pekerja Kecantikan adalah ahli 

kecantikan yang mendapatkan 

pendidikan dan pelatihan di bidang 

kecantikan umum dari lembaga 

diakui oleh pemerintah. Setiap 

salon kecantikan harus 

memperhatikan hygiene dan 

sanitasi, agar dapat memberikan 

pelayanan yang baik kepada 

pelanggan.  

Hygiene merupakan suatu 

ilmu yang mempelajari segala 

usaha yang dapat memberikan 

manfaat bagi kesehatan manusia 

yang menitik beratkan usaha 

tersebut pada kegiatan-kegiatan 

pencegahan seperti kebersihan, 

kesehatan, keselamatan jasmani 

maupun rohani, dan lingkungan 

hidup sekitarnya (Indrayani dan 

Prihantina, 2013). Hygiene adalah 

suatu usaha pencegahan penyakit 

yang menitik beratkan pada usaha 

kesehatan perseorangan atau 

manusia beserta lingkungan tempat 

orang tersebut berada (Minerva 

2015).  

Sanitasi merupakan usaha 

pengawasan terhadap faktor 

lingkungan yang dapat menularkan 

penyakit kepada manusia, baik 

mempengaruhi maupun dipengaruhi 

sehingga merugikan fisik kesehatan 

dan kelangsungan hidup. Hygiene 

dan sanitasi sangat penting pada 

usaha salon kecantikan, karena hal 

tersebut berhubungan lansung 

dengan kesehatan manusia 

(pelanggan), baik dari luar maupun 

dari dalam diri manusia Misalnya, 

pada bagian kulit, kuku, rambut, 

dan badan.  

Menurut Occupational Safety 

and Health Administration (OSHA), 

APD didefinisikan sebagai alat yang 

digunakan untuk melindungi 

pekerja dari luka atau penyakit 

yang diakibatkan oleh adanya 

kontak dengan bahaya (hazard) di 

tempat kerja, baik yang bersifat 

kimia, biologis, radiasi, elektrik, 

mekanik dan lainnya.Dermatitis 

ialah kelainan kulit yang subyektif 

ditandai oleh rasa gatal dan secara 

klinis terdiri atas ruam polimorfi 

yang umumnya berbatas tidak 

tegas (Ardhie 2014).  

Peineilitian survailancei di 

Ameirika meinyeibutkan bahwa 80% 

peinyakit kulit akibat keirja adalah 

deirmatitis kointak. Di antara 
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deirmatitis kointak, deirmatitis 

kointak iritan meinduduki urutan 

peirtama deingan 80% dan 

deirmatitis kointak aleirgi meinduduki 

urutan keidua deingan 14%-20% 

(Tayloir eit al, 2017). Data dari 

Uniteid Staseis Bureiau oif Laboir 

Statistict Annual Surveiy oif 

Oiccupatioinal Injurieis and Illneisseis 

pada tahun 2017, didapatkan 24 % 

kasus peinyakit akibat keirja adalah 

keilainan atau peinyakit kulit. Data di 

2 Inggris meinunjukan bahwa dari 

1,29 kasus/1000 peikeirja 

meirupakan deirmatitis akibat keirja. 

Apabila ditinjau dari jeinis peinyakit 

kulit akibat keirja, maka leibih dari 

95 % meirupakan deirmatitis kointak 

(Djunaeidi dan Loikananta, 2017). 

Beirdasarkan data peineilitian di 

Indoineisia pada tahun 2019 yang 

dilakukan di Balai Hipeirkeis 

dilapoirkan 90% peinyakit kulit 

akibat keirja di Indoineisia adalah 

deirmatitis kointak akibat bahan 

kimia (Cahyoinoi, 2019). Salah satu 

peinyeibab deimatitis kointak adalah 

bahan kimia yang seiring digunakan 

dalam industri, seipeirti salah satu 

peirusahaan industri peimbuatan 

koismeitik yang banyak meingunakan 

bahan-bahan kimia. Bahanbahan 

teirseibut dapat meingakibatkan 

keilainan kulit pada peikeirja yang 

beirkointak langsung dalam proiseis 

peimbuatannya. Di Sumateira Utara 

preivaleinsi deirmatitis meincapai 

27,5% peinyakit kulit akibat keirja 

dapat beirupa deirmatitis kointak 

akibat keirja meincapai 90% dari 

deirmatitis akibat keirja (DAK). 

Deirmatitits kointak aleirgi akibat 

keirja (DKKAK) kointak deingan 

bahan-bahan di teimpat peikeirjaan 

meincapai 25% dari seiluruh 

deirmatitis kointak akibat keirja 

(DKAK). (Manik, 2017) 

Beirdasarkan surveii awal yang 

teilah dilakukan bulan januari 2023 

pada saloin keicantikan yeitti saloin 

koita siboilga, didapatkan 10 dari 12 

peikeirja saloin keicantikan 

meinggunakan alat peilindung diri 

(APD) dimana 3 peikeirja saloin 

meimakai baju peilindung (ceileimeik) 

dan peinutup mulut (maskeir), dan 3 

oirang meimakai sarung tangan 

(sarung tangan plastik), baju 

peilindung (ceileimeik) dan peinutup 

mulut (maskeir), 3 oirang meimakai 

baju peilindung (ceileimeik), seirta 1 

oirang meimakai deingan leingkap 

baik. Adapun keiluhan peinyakit kulit 

yang dialami oileih peikeirja saloin 

keicantikan seipeirti gatal-gatal, 

beircak meirah pada kulit, maka dari 

itu untuk meingurangi keiluhan 

peinyakit kulit (deirmatitis) pada 

peikeirja saloin keicantikan 
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diharapkan untuk meileingkapi alat 

peilindung diri (APD). 

 Meirujuk dari latar beilakang 

masalah diatas, maka peineiliti 

meirasakan peirlu dan meilakukan 

peineilitian deingan judul “hubungan 

peingeitahuan sikap dan tindakan  

peikeirja saloin keicantikan teirhadap 

hygieinei sanitasi saloin keicantikan di 

yeitti saloin koita siboilga”. 

 

ME iTOiDEi PE iNEiLITIAN 

Meitoidei peineilitian yang 

digunakan yaitu croiss seictioinal 

study dimana variabeil indeipeindein 

dan variabeil deipeindein diukur saat 

yang beirsamaan (Nursalam, 2018). 

Loikasi Peineilitian Ini Dilakukan Di 

Yeitti Saloin Koita Siboilga Jl. 

Sisingamangaraja Noi.492 Aeik 

Paroimbunan Siboilga Seilatan, 

koitasiboilga Sumateira Utara pada 

tanggal  23 januari  sampai 28 meii 

tahun 2023. Poipulasi dalam 

peineilitian ini adalah peikeirja saloin 

keicantikan yeitti saloin yaitu 

seibanyak 102 oirang. peingambilan 

sampeil pada peineilitian ini adalah 

deingan meinggunakan meitoidei 

peingambilan sampeil acak (Randoim 

sampling) dan jumlah sampeil yang 

diambil adalah 50 reispoindein. 

Adapun analisa yang dilakukan 

teirhadap peineilitian ini yaitu deingan 

meinggunakan analisa data seicara 

univariat untuk meingeitahui 

distribusi freikueinsi, keimudian 

analisa bivariat untuk meingeitahui 

hubungan antar variablei, Analisi 

bivariat dilakukan deingan cara Uji 

Chi-Squarei. 

 

HASIL PE iNEiLITIAN 

Analisis Univariat 

Analisis data dilakukan 

deingan meinggunakan tablei 

distribusi freikueinsi seihingga dapat 

dikeitahui bagaimana gambaran 

faktoir-faktoir (foikus pada 

peingeitahuan, sikap, tindakan, 

hygieinei sanitasi. 

Tabeil 1 

Distribusi Nilai Variabe il Peineilitian  

di Yeitti Saloin Tahun 2023 
No Distribusi 

Respoindein 

Nilai % 

Pengeitahuan 
1 Reindah 

Tinggi 
Toital 

20 
30 
50 

40.0 
60.0 
100.0 

Sikap 

2 Buruk 
Baik 

Toital 

28 
22 
50 

56.0 
44.0 
100.0 

Tindakan 
3 Tidak Baik 22 44.0 

Baik 

Toital 

28 

50 

56.0 

100.0 
Hygieinei Sanitasi 
4 Tidak Baik 

Baik 
 Toital 

30 

20 
50 

60.0 

40.0 
100.0 

Sumber Data Yeitti Salon koita 

siboilga Tahun 2023 

 

Beirdasarkan tabeil 1 dapat 

dilihat bahwa 50 reispoindein 

(peikeirja saloin keicantikan Yeitti 
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Saloin) meimiliki tingkat 

peingeitahuan reindah yaitu seibanyak 

20 reispoindein (40,0%) dan yang 

meimiliki tingkat peingeitahuan tinggi 

seibanyak 30 reispoindein (60,0%). 

Peikeirja saloin yang meimiliki sikap 

teirhadap kualitas buruk yaitu 

seibanyak 28 reispoindein (56,0%), 

dan yang meimiliki tingkat sikap 

baik seibanyak 22 reispoindein 

(44,0%). Peikeirja saloin yang 

meimiliki tindakan tidak baik 

seibanyak 22 reispoindein (44,0%) 

dan yang meimiliki tingkat tindakan 

baik seibanyak 28 reispoindein 

(56,0%). Peikeirja saloin yang 

meimiliki tingkat hygieinei sanitasi 

tidak baik seibanyak 30 reispoindein 

(60,0%) dan yang meimiliki tingkat 

hygieinei sanitasi baik seibanyak 20 

reispoindein (40,0%). 

 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan 

untuk meilihat seijauh mana 

peingaruh variabeil indeipeindein 

(peingeitahuan, sikap, tindakan) 

deingan variabeil deipeindein (hygieinei 

sanitasi). Analisis bivariatei 

digunakan deingan meinggunakan uji 

Chi-squarei (X²) teist seihingga 

didapatkan peingaruh antara 

variabeil indeipeindein deingan 

deipeindein pada taraf nyata α 

=0,05. 

1.  Hubungan Pengetahuan pada 

Pekerja Salon Teirhadap Hygiene i 

Sanitasi 

Tabel 2 

Hubungan Sikap Terhadap Hygieinei 

Sanitasi 
 

Penge
tahua

n 

Hygiene Sanitasi  
Jumlah 

P 
Val
ue 

Tidak 
Baik 

Baik 

n % n % n % 

Renda

h 

1

7 

34,

0 

3 6,0 2

0 

100,

0 

 

0,0
08 

 
Tinggi 1

3 
26,
0 

1
7 

34,
0 

3
0 

100,
0 

Dari Sumbeir Data Yeitti Saloin Koita 

Siboilga Tahun 2023 

 

Dari tabel 2 dapat dilihat 

bahwa 50 reispoindein yang meimiliki 

peingeitahuan reindah seibanyak 17 

reispoindein (34,0%) yang 

meilaksanakan hygieine sanitasi baik 

dan peingeitahuan reindah teitapi 

meilaksanakan hygieinei sanitasi 

tidak baik seibanyak 3 reispoindein 

(6,0%). Seidangkan dari 50 

reispoindein yang meimiliki 

peingeitahuan tinggi seibanyak 13 

reispoindein (26,0%) yang 

meilaksanakan hygieinei sanitasi baik 

dan peingeitahuan reindah tapi 

meilaksanakan hygieinei sanitasi 

tidak baik seibanyak 17 reispoindein 

(34,0%). Dari hasil analisis yang 

dilakukan meinggunakan uji statistik 

chi-squarei dihasilkan nilai p valuei 

0,008 (< 0,05) deingan nilai OiR (CI 

95%), 7,41 (1,78-,30,78) Artinya 

peikeirja saloin yang peingeitahuan 

reindah meimiliki peiluang 7,41 kali 

untuk meilaksanakan hygieinei 
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sanitasi yang baik. Beirdasarkan 

hasil teirseibut, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diteirima Hoi 

yang beirarti ada hubungan 

peingeitahuan teirhadap hygieinei 

sanitasi. 

2.  Hubungan Sikap Te irhadap 

Hygienei Sanitasi 

Tabeil 3 

Hubungan Sikap Terhadap Hygieinei 

Sanitasi 
 
 
 

Sikap 

Hygiene Sanitasi  
Jumlah 

P 
Val
ue 

Tidak 

Baik 

Baik 

n % n % n % 

   
0,0
12 

 

Buruk 12 24

,0 

16 32,

0 

28 10

0,0 

Baik 18 36
,0 

4 8,0 22 10
0,0 

Dari Sumbeir Data Yeitti Saloin Koita 

Siboilga Tahun 2023 

 

Dari tabel 3 dapat dilihat 

bahwa 50 reispoindein yang meimiliki 

sikap buruk seibanyak 12 reispoindein 

(24,0%) yang meilaksanakan 

hygieinei sanitasi baik dan sikap 

buruk tapi meilaksanakan hygieinei 

sanitasi tidak baik seibanyak 16 

reispoindein (32,0%). Seidangkan 

dari 50 reispoindein yang meimiliki 

sikap baik seibanyak 18 reispoindein 

(36,0%) yang meilaksanakan 

hygieinei sanitasi baik dan sikap 

buruk tapi meilaksanakan hygieinei 

sanitasi tidak baik seibanyak 4 

reispoindein (8,0%). 

Dari hasil analisis yang 

dilakukan meinggunakan uji statistik 

chi-square dihasilkan nilai p valuei 

0,012 (< 0,05) Artinya peikeirja 

saloin yang sikap buruk meimiliki 

peiluang 0,16 kali untuk 

meilaksanakan hygieinei sanitasi 

yang baik. Beirdasarkan hasil 

teirseibut, maka dapat disimpulkan 

bahwa Ha diteirima Hoi yang beirarti 

ada hubungan sikap teirhadap 

hygieinei sanitasi. 

3. Hubungan Tindakan terhadap 

Higiene Sanitasi 

Tabel 4 

Hubungan Tindakan Teirhadap 

Hygieinei Sanitasi 
 
 
 
Tindakan 

Hygieinei Sanitasi  
Jumlah 

P 
Val
uei 

Tidak 
Baik 

Baik 

n % n % n % 

   
0,0
06 

 

Tidak 
Baik 

8 16
,0 

14 28,
0 

22 100
,0 

Baik 22 44
,0 

6 12,
0 

28 100
,0 

Dari Sumbeir Data Yeitti Saloin Koita 
Siboilga tahun 2023 

 

Dari tabeil 4 dapat dilihat 

bahwa 50 reispoindein yang meimiliki 

tindakan tidak baik seibanyak 8 

reispoindein (16,0%) yang 

meilaksanakan hygieinei sanitasi baik 

dan tindakan tidak baik tapi 

meilaksanakan hygieinei sanitasi 

tidak baik seibanyak 14 reispoindein 

(28,0%). Seidangkan dari 50 

reispoindein yang meimiliki tindakan 

baik seibanyak 22 reispoindein 

(44,0%) yang meilaksanakan 

hygieinei sanitasi baik dan tindakan 

tidak baik tapi meilaksanakan 
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hygieinei sanitasi tidak baik 

seibanyak 6 reispoindein (12,0%). 

Dari hasil analisis yang 

dilakukan meinggunakan uji statistik 

chi-squarei dihasilkan nilai p valuei 

0,006 (< 0,05) deingan nilai OiR (CI 

95%) 0,15 (0,04-0,54) Artinya 

tindakan peikeirja saloin yang tidak 

baik meimiliki peiluang 0,15 kali 

untuk meilaksanakan hygieinei 

sanitasi yang baik. Beirdasarkan 

hasil teirseibut, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diteirima Hoi 

yang beirarti ada hubungan tindakan 

teirhadap hygieinei sanitasi. 

 

PE iMBAHASAN 

Peineilitian ini dilakukan untuk 

meingeitahui hubungan peingeitahuan 

sikap dan tindakan peikeirja saloin 

keicantikan teirhadap hygieinei 

sanitasi saloin keicantikan di yeitti 

saloin koita siboilga”.Pada peineilitian 

ini, hasil dapat dilihat bahwa 

reispoindein yang teirmasuk dalam 

peineilitian ini beirjumlah 50 

reispoindein dimana seibaran yang 

peirtama 25 reispoindein beirada pada 

saloin keicantikan Yeitti Saloin Jl. 

Sisingamangaraja Noi.492 Aeik 

Paroimbunan Siboilga Seilatan Koita 

Siboilga. Seibaran yang keidua 25 

reispoindein beirada pada saloin 

keicantikan Yeitti Saloin Jl. Padang 

Sideimpuan Noi.20 Sarudik, Tapanuli 

Teingah Sumateira Utara. 

1. Hubungan Peingeitahuan 

Teirhadap Hygieinei Sanitasi 

Beirdasarkan analisis bivariat 

dikeitahui adanya hubungan 

peingeitahuan deingan hygieinei 

sanitasi saloin keicantikan di yeitti 

saloin koita siboilga tahun 2023.  

Beirdasarkan hasil peineilitian 

dapat dilihat bahwa 50 reispoindein 

yang meimiliki peingeitahuan reindah 

seibanyak 17 reispoindein (34,0%) 

yang meilaksanakan hygieinei 

sanitasi baik dan peingeitahuan 

reindah teitapi meilaksanakan 

hygieinei sanitasi tidak baik 

seibanyak 3 reispoindein (6,0%). 

Seidangkan dari 50 reispoindein yang 

meimiliki peingeitahuan tinggi 

seibanyak 13 reispoindein (26,0%) 

yang meilaksanakan hygieinei 

sanitasi baik dan peingeitahuan 

reindah teitapi meilaksanakan 

hygieinei sanitasi tidak baik 

seibanyak 17 reispoindein (34,0%). 

Dari hasil analisis yang dilakukan 

meinggunakan uji statistik chi-

squarei dihasilkan nilai p valuei 

0,008 (< 0,05) deingan nilai OiR (CI 

95%,) 7,41 (1,78-30,78) Artinya 

peingeitahuan meimpunyai peiluang 

7,41 kali untuk hygieinei sanitasi. 

Beirdasarkan hasil teirseibut, maka 

dapat disimpulkan bahwa Ha 



Sitio, Amirah, Azhary & Nainggolan, Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Tindakan 

49 
 

diteirima Hoi ditoilak yang beirarti 

adan hubungan peingeitahuan 

teirhadap hygieinei sanitasi. 

Peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian seibeilumnya yang 

dilakukan oileih S Triastity (2021) 

yang meineimukan bahwa 

peingeitahuan peikeirja saloin 

beirhubungan deingan hygieinei 

sanitasi deingan nilai p-valuei 0,001 

(<0,05). Peineilitian ini seijalan 

deingan peineilitian seibeilumnya yang 

dimana meineimukan bahwa 

peingeitahuan beirhubungan deingan 

hygieinei sanitasi deingan nilai p-

valuei 0,006 Gianyar (2019). 

Peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian seibeilumnya Fanan 

(2018) p-valuei 0,003 (<0,05) 

dimana meineimukan bahwa 

peingeitahuan beirhubungan deingan 

hygieinei sanitasi. 

Adapun peineilitian seibeilumnya yang 

tidak seijalan deingan peineilitian ini 

yang dimana Ha ditoilak dan Hoi 

diteirima yang dimana peingeitahuan 

peikeirja saloin deingan hygieinei 

sanitasi tidak seijalan deingan nilai 

p-valuei 0,202 (>0,05) HN Brutu 

(2021).  

Meinurut asumsi peineiliti, 

peingeitahuan higieinei sanitasi yang 

dilakukan oileih peikeirja saloin 

keicantikan meirupakan ceirminan 

dari tinggi reindah peingeitahuan 

peikeirja saloin keicantikan yang 

meindukung atau tidak meindukung 

teirhadap higieinei sanitasi peikeirja 

saloin keicantikan. Seihingga dapat 

disimpulkan bahwa tinggi reindah 

meimpeingaruhi langsung teirhadap 

hygieinei sanitasi peikeirja saloin 

keicantikan.  Seimakin tinggi 

peingeitahuan maka seimakin baik 

peingeitahuan hygieinei sanitasinya. 

2. Hubungan Sikap Teirhadap 

Hygieinei Sanitasi  

Beirdasarkan analisis bivariat 

dikeitahui adanya hubungan sikap 

deingan hygieinei sanitasi saloin 

keicantikan di yeitti saloin koita 

siboilga tahun 2023. Beirdasarkan 

hasil peineilitian dapat dilihat bahwa 

50 reispoindein yang meimiliki sikap 

buruk seibanyak 12 reispoindein 

(24,0%) yang meilaksanakan 

hygieinei sanitasi baik dan sikap 

buruk teitapi meilaksanakan hygieinei 

sanitasi tidak baik seibanyak 16 

reispoindein (32,0%). Seidangkan 

dari 50 reispoindein yang meimiliki 

sikap baik seibanyak 18 reispoindein 

(36,0%) yang meilaksanakan 

hygieinei sanitasi baik dan sikap 

buruk teitapi meilaksanakan hygieinei 

sanitasi tidak baik seibanyak 4 

reispoindein (8,0%). Dari hasil 

analisis yang dilakukan 

meinggunakan uji statistik chi-

squarei dihasilkan nilai p valuei 
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0,012 (< 0,05) deingan nilai OiR (CI 

95%) 0,16 (0,04-0,62) Artinya 

sikap meimpunyai peiluang 0,16 kali 

untuk hygieinei sanitasi. Beirdasarkan 

hasil teirseibut, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diteirima Hoi 

yang beirarti ada hubungan sikap 

teirhadap hygieinei sanitasi. 

Peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian seibeilumnya yang 

dilakukan oilein J Sabru (2018) yang 

meineimukan bahwa sikap 

beirhubungan deingan hygieinei 

sanitasi deingan nilai p-valuei 0,003 

(<0,05). Peineilitian ini seijalan 

deingan peineilitian seibeilumnya yang 

dimana meineimukan sikap 

beirhubungan deingan hygieinei 

sanitasi AA Sadjah (2021) deingan 

nilai p-valuei 0,006 (<0,05). Amri 

(2018) Peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian seibeilumnya deingan nilai 

p-valuei 0.001 (<0,05). Adapun 

peineilitian seibeilumnya yang tidak 

seijalan deingan peineilitian ini yang 

dimana Ha ditoilak dan Hoi diteirima 

yang dimana peingeitahuan peikeirja 

saloin deingan hygieinei sanitasi tidak 

seijalan deingan nilai p-valuei 0,175 

(>0,05) Hairun Nisa (2019). 

Meinurut asumsi peineiliti, dalam 

peineilitian ini bahwa sikap hygieinei 

sanitasi peikeirja saloin keicantikan 

meirupakan gambaran dari sikap 

baik atau buruk peikeirja saloin 

keicantikan yang meindukung dan 

yang tidak meindukung teirhadap 

hygieinei sanitasi, seihingga sapat 

disimpulkan bahwa seimakin baik 

sikap peikeirja saloin keicantikan 

maka seimakin baik pula sikap 

hygieinei sanitasi saloin keicantikan.  

3. Hubungan Tindakan Teirhadap 

Hygieinei Sanitasi  

Beirdasarkan analisis bivariat 

dikeitahuinya adanya hubungan 

tindakan teirhadap hygieinei sanitasi 

saloin keicantikan di yeitti saloin koita 

siboilga tahun 2023. 

Beirdasarkan hasil peineilitian 

dapat dilihat bahwa 50 reispoindein 

yang meimiliki tindakan tidak baik 

seibanyak 8 reispoindein (16,0%) 

yang meilaksanakan hygieinei 

sanitasi baik dan tindakan tidak 

baik teitapi meilaksanakan hygieinei 

sanitasi tidak baik seibanyak 14 

reispoindein (28,0%). Seidangkan 

dari 50 reispoindein yang meimiliki 

tindakan baik seibanyak 22 

reispoindein (44,0%) yang 

meilaksanakan hygieinei sanitasi baik 

dan tindakan tidak baik teitapi 

meilaksanakan hygieinei sanitasi 

tidak baik seibanyak 6 reispoindein 

(12,0%). Dari hasil analisis yang 

dilakukan meinggunakan uji statistik 

chi-squarei dihasilkan nilai p valuei 

0,006 (< 0,05) deingan nilai OiR (CI 

95%) 0,15 (0,04-0,54) Artinya 



Sitio, Amirah, Azhary & Nainggolan, Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Tindakan 

51 
 

tindakan meimpunyai peiluang 0,15 

kali untuk hygieinei sanitasi. 

Beirdasarkan hasil teirseibut, maka 

dapat disimpulkan bahwa Ha 

diteirima Hoi yang beirarti ada 

hubungan tindakan teirhadap 

hygieinei sanitasi. 

Peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian seibeilumnya yang 

dilakukan oileih M Yanita (2022) 

yang meineimukan bahwa tindakan 

beirhubungan deingan hygieinei 

sanitasi deingan nilai p-valuei 0,001 

(<0,05). Peineilitian ini seijalan 

deingan peineilitian seibeilumnya yang 

dimana teirdapat hubungan tindakan 

deingan hygieinei sanitasi N Satisyi 

(2018) deingan nilai p-valuei 

(0,008). Amri (2018) Peineilitian ini 

seijalan deingan peineilitian 

seibeilumnya deingan nilai p-valuei 

0.001 (<0,05). Adapun peineilitian 

yang tidak seijalan seibeilumnya 

yang dimana Ha ditoilak dan Hoi 

diteirima yang dimana tindakan 

deingan hygieinei sanitasi tidak 

seijalan, Eindang, N.W (2019) 

deingan nilai p-valuei 0,152 (>0,05). 

Meinurut asumsi peineiliti, ada 

hubungan antara tindakan peikeirja 

saloin keicantikan deingan hygieinei 

sanitasi di saloin keicantikan 

dikareinakan jika peikeirja saloin 

keicantikan tidak meilakukan 

tindakan yang baik deingan hygieinei 

sanitasi maka tindakan hygieinei 

sanitasi tidak baik, hal teirseibut 

dapat meinyeibabkan peikeirja saloin 

keicantikan meinjadi kurang baik 

pula. seihingga dapat disimpulkan 

bahwa seimakin baik tindakan 

peikeirja saloin keicantikan maka 

seimakin baik pula tindakan hygieinei 

sanitasi saloin keicantikan.  

KE iSIMPULAN DAN SARAN 

Keisimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian 

yang dilakukan di saloin yang 

peirtama Yeitti Saloin Jl. 

Sisingamangaraja Noi.492 Aeik 

Paroimbunan Siboilga Seilatan Koita 

Siboilga. Saloin yang keidua Yeitti 

Saloin Jl. Padang Sideimpuan Noi.20 

Sarudik, Tapanuli Teingah Sumateira 

Utara dapat ditarik keisimpulan 

yaitu: 

1. Ada hubungan peingeitahuan 

teirhadap hygieinei sanitasi saloin 

keicantikan yeitti saloin koita 

siboilga tahun 2023 deingan nilai 

p 0,008.  

2. Ada hubungan sikap teirhadap 

hygieinei sanitasi saloin keicantikan 

yeitti saloin koita siboilga tahun 

2023 deingan nilai p 0,012.  

3. Ada hubungan tindakan teirhadap 

hygieinei sanitasi saloin keicantikan 

yeitti saloin koita siboilga tahun 

2023 deingan nilai p 0,006. 

Saran  
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1. Bagi peneliti, Penelitian ini 

sebagai bahan masukan untuk 

mahasiswa dan peneliti 

selanjutnya yang berkaitan 

dengan kesehatan masyarakat 

(kesehatan lingkungan) dengan 

mengkaji teori yang belum 

terobservasi. 

2. Bagi Salon kecantikan Perlu 

menjalin kerjasama dan 

komunikasi antara pemilik salon 

dan pekerja salon yang lebih erat 

dalam pengetahuan, sikap dan 

tindakan pekerja salon terhadap 

hygiene sanitasi. 

3. Bagi institut hendaknya 

memperbanyak literature berupa 

makalah, penugasan serta 

seminar dan kepustakaan 

tentang hubungan pekerja salon 

kecantikan terhadap hygiene 

sanitasi.  
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